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Abstract

This study aims to examine the effect of temperature variations on the hatching rate and survival rate
of Nile tilapia (Oreochromis niloticus) larvae using an incubator system. The experimental method
involved three temperature treatments: 26°C, 28°C, and 30°C. Parameters observed included
hatching rate and survival rate over a six-day incubation period. The results showed that 28°C
yielded the highest hatching rate at 51%, followed by 26°C at 22%, while no hatching occurred at
30°C. However, the survival rate across all treatments was recorded at 100%, indicating that larvae
that hatched were able to survive well in the incubation environment. It can be concluded that
temperature significantly affects the hatching success of Nile tilapia eggs, with the optimal
incubation temperature being 28°C. These findings are expected to serve as a reference for
improving hatchery efficiency through optimal temperature control in incubator systems.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi suhu terhadap tingkat keberhasilan
penetasan (hatching rate) dan tingkat kelangsungan hidup (survival rate) larva ikan nila
(Oreochromis niloticus) menggunakan sistem inkubator. Metode yang digunakan adalah eksperimen
dengan tiga perlakuan suhu berbeda, yaitu 26°C, 28°C, dan 30°C. Parameter yang diamati meliputi
hatching rate dan survival rate selama masa inkubasi selama enam hari. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa suhu 28°C menghasilkan hatching rate tertinggi sebesar 51%, diikuti oleh suhu
26°C sebesar 22%, sedangkan pada suhu 30°C tidak terjadi penetasan sama sekali. Meskipun
demikian, survival rate pada seluruh perlakuan tercatat sebesar 100%, menunjukkan bahwa larva
yang menetas mampu bertahan hidup dengan baik dalam lingkungan inkubasi. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa suhu berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan penetasan telur ikan
nila, dengan suhu optimal berada pada kisaran 28°C. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan
dalam pengelolaan suhu inkubasi untuk meningkatkan efisiensi pembenihan ikan nila.

Kata Kunci: ikan nila, hatching rate, survival rate, suhu, inkubator.


mailto:basidmaruf@gmail.com
mailto:ernawati_thpi@yudharta.ac.id

PERAUT : Jurnal Perikanan dan Kelautan
Volume 02, Nomor 01, Juni 2024

PENDAHULUAN

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah
satu komoditas unggulan dalam budidaya perikanan air
tawar di Indonesia. Permintaan pasar yang terus meningkat
mendorong perlunya upaya peningkatan efisiensi dalam
proses pembenihan. Salah satu faktor penting dalam
keberhasilan pembenihan adalah suhu inkubasi, karena
mempengaruhi perkembangan embrio, metabolisme, serta
tingkat keberhasilan penetasan dan kelangsungan hidup
larva. Inkubator merupakan teknologi alternatif yang
memungkinkan kontrol suhu dan kualitas air secara
optimal. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh suhu terhadap hatching rate dan
survival rate pada pemijahan ikan nila menggunakan
sistem inkubator.

METODE
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 30 Maret
sampai 7 April 2025 di Sekarmojo, Pasuruan. Metode yang
digunakan adalah eksperimen dengan tiga perlakuan suhu,
yaitu 26°C (P1), 28°C (P2), dan 30°C (P3) kemudian di
ulang sebanyak tiga kali. Telur ikan nila diperoleh dari
hasil pemijahan indukan yang dipelihara sebelumnya.
Setiap perlakuan dilakukan sebanyak tiga kali ulangan.
Alat yang digunakan antara lain timbangan digital,
inkubator, heater, pH meter, dan termometer.
Parameter yang diamati adalah:
e Hatching rate = (jumlah telur menetas / jumlah
telur total) x 100%
e  Survival rate = (jumlah larva hidup / jumlah larva
total) x 100%
Data dianalisis menggunakan ANOVA satu arah, dan
jika terdapat perbedaan yang signifikan maka dilanjutkan
dengan uji T.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berat Telur Ikan

Total berat telur dari ketiga ulangan adalah 0,028
gram, dan rata-rata berat per ulangan adalah 0,0093 gram
(tepatnya 0,00933333 gram). Ketiga nilai ulangan
menunjukkan konsistensi yang tinggi dengan variasi yang
sangat kecil (berkisar antara 0,0092—0,0095 gram).

Tabe l. berat telur ikan nila.

ulangan
1 2 3
0,0092 0,0095 0,0093 0,028

jumlah Rata rata

Telur ikan 0,00933

Sumber: Hasil Pengolahan data (2025)

Hasil total berat telur ikan (0,028 gram) dan rata-rata
per pengulangan (0,0093 gram) menunjukkan konsistensi
yang signifikan. Keberulangan nilai dengan rentang variasi
yang kecil (0,0092 hingga 0,0095 gram) menunjukkan
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bahwa faktor-faktor yang berpengaruh pada pengukuran
menunjukkan stabilitas. Hal ini sejalan dengan konsep
reproduksi ikan yang menjelaskan bahwa kondisi
lingkungan yang stabil dan kualitas pakan yang baik dapat
berkontribusi terhadap kelangsungan reproduksi yang
lebih baik, menghasilkan telur dengan berat yang konsisten
(Iskandar, 2021).

Suhu dan PH Air Inkubasi

Dalam budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus),
suhu air merupakan salah satu faktor lingkungan yang
sangat mempengaruhi proses inkubasi telur. Suhu tidak
hanya berperan dalam mempercepat atau memperlambat
perkembangan  embrio, tetapi  juga
keberhasilan penetasan (hatching rate) dan kelangsungan

menentukan
hidup larva (survival rate).

Tabel 2. PH air inkubator ikan nila.

Ulangan

Perlakuan Total Rata Rata
1 2 3

Pl 8,14 8,14 8,12 24,4 8,13333333

P2 8,44 8,42 8,41 25,27 8,42333333

P3 8,79 8,82 8,81 26,42 8,80666667

Sumber: Hasil Pengolahan data (2025)

Pengamatan terhadap ketiga perlakuan menunjukkan
stabilitas data pH yang konsisten. Pada perlakuan P1, nilai
pH berkisar antara 8,13—8,14, mencerminkan kondisi stabil
dan optimal untuk pertumbuhan yang sehat. Perlakuan P2
menunjukkan nilai pH sedikit lebih tinggi, yaitu sekitar
8,42, yang juga masih dalam batas toleransi. Di sisi lain,
perlakuan P3 menunjukkan nilai pH tertinggi, antara 8,79—
8,82, yang mendekati batas atas kisaran pH ideal untuk
ikan, yaitu sekitar 6,5-8,5 (Violita et al., 2019). Dengan
demikian, stabilitas pH di ketiga perlakuan adalah faktor
yang sangat penting karena dapat mencerminkan kondisi
lingkungan selama proses inkubasi telur.

Kondisi pH yang terlalu tinggi pada perlakuan P3
dapat membahayakan perkembangan embrio melalui
perubahan konsentrasi ion di dalam air. Hal ini dapat
merugikan perkembangan fisiologis dari telur (Ayulandari
et al., 2023). Sebagai contoh, dalam penelitian oleh
Ayulandari et al., disimpulkan bahwa nilai pH yang
optimal berkisar antara 7,0 hingga 8,5 untuk mendukung
proses penetasan yang sukses dalam inkubasi (Ayulandari
et al., 2023). Oleh karena itu, sangat penting untuk
mengontrol pH agar tetap dalam batas ideal guna
menghindari risiko kehilangan kualitas larva yang dapat
muncul dari perubahan yang terlalu jauh dari kisaran
tersebut.
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Tabel 3. Suhu air inkubator ikan nila
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Tabel 4. Data Hasil Hatching Rate (HR)

Ulangan

Perlakuan ulangan Jumlah Rata rata

perlakuan Total Rata rata
1 2 3 1 2 3
P1 26,29 26,22 26,25 78,76 26,2533333 P1 21% 23% 22% 66% 22%
P2 28,19 28,14 28,05 84,38 28,1266667 P2 51% 52% 50% 153% 51%
P3 30,33 30,23 30,22 90,78 30,26 P3 0% 0% 0% 0% 0%

Sumber: Hasil Pengolahan data (2025)

Pada perlakuan pertama (P1), rata-rata yang
diperoleh adalah 26,25, dengan ketiga nilai ulangan
masing-masing 26,29; 26,22; dan 26,25. Rata-rata yang
relatif rendah ini dapat menjadi indikasi bahwa kondisi
lingkungan pada perlakuan P1 belum memberikan hasil
yang optimal terhadap parameter yang diamati, mirip
dengan temuan bahwa pengaturan lingkungan yang tidak
tepat dapat berpengaruh 20 negatif pada pertumbuhan
larva ikan (Siegers et al.,, 2023). Perlakuan ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor stres yang mungkin ada
pada lingkungan awal dapat menghambat pertumbuhan
optimal (Putri et al., 2022).

Kenaikan rata-rata menjadi 28,13 pada perlakuan
kedua (P2) mengindikasikan dampak positif dari perlakuan
tersebut dibandingkan dengan P1. Nilai-nilai yang berada
pada kisaran 28,19; 28,14; dan 28,05 menunjukkan
stabilitas dan konsistensi yang lebih baik dalam hasil, yang
sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa
variasi suhu inkubasi dapat meningkatkan survival rate
pada larva ikan (Jayanti et al., 2022). Hal ini memperkuat
argumen bahwa perlakuan yang lebih baik dapat
meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam budidaya
ikan.

Pengaruh Suhu terhadap Hatching Rate

Daya tetas telur (Hatching Rate) adalah persentase
jumlah telur yang berhasil menetas dibandingkan dengan
jumlah telur yang dibuahi. Parameter ini merupakan
indikator penting dalam keberhasilan proses pembenihan,
khususnya pada sistem pemijahan buatan seperti
inkubator. Daya tetas sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor lingkungan, salah satunya adalah suhu air. Suhu
memegang peranan penting dalam proses fisiologis
embrio, termasuk metabolisme, pembelahan sel, dan durasi
inkubasi. Suhu yang tidak sesuai dapat menyebabkan
kegagalan embrio berkembang atau bahkan kematian
massal. Dalam penelitian ini, dilakukan uji pengaruh tiga
variasi suhu (26°C, 28°C, dan 30°C) terhadap daya tetas
telur ikan nila selama 6 hari masa inkubasi menggunakan
sistem inkubator. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
hanya pada suhu 26°C dan 28°C telur dapat menetas,
sedangkan pada suhu 30°C tidak terjadi penetasan sama
sekali.

Sumber: Hasil Pengolahan data (2025)

Dalam analisis terhadap data hasil hatching rate (HR)
dari tiga perlakuan (P1, P2, dan P3), kita dapat melihat
dengan jelas perbedaan yang signifikan dalam hasil yang
dicapai oleh masing-masing perlakuan. Data menunjukkan
bahwa P1 mendapatkan hasil persentase hatching rate
sebesar 21%, 23%, dan 22%, yang totalnya mencapai 66%
dengan rata-rata 22%. Sementara itu, P2 menunjukkan
performa yang lebih baik dengan hasil 51%, 52%, dan
50%, yang totalnya adalah 153% dengan rata-rata 51%. Di
sisi lain, P3 tidak mengalami keberhasilan sama sekali
dalam hatching rate, mencatatkan hasil 0% di ketiga
perlakuan. P1  yang memiliki rata-rata 22%
menggambarkan bahwa meskipun ada sedikit variasi
dalam hasil, angka tersebut tergolong rendah dan
menunjukkan potensi masalah dalam proses hatching.

Data ini menunjukkan bahwa PI1 mungkin
memerlukan evaluasi dari aspek pengkondisian lingkungan
dan nutrisi, mengingat pada kandungan hatching rate yang
rendah dapat mengindikasikan ketidak optimalan dalam
kondisi yang diberikan (Kumari et al., 2017). Penelitian
sebelumnya juga mengkonfirmasi bahwa tingkat hatching
yang rendah sering kali terkait dengan faktor eksternal
yang merugikan, seperti paparan racun atau kondisi
lingkungan yang tidak tepat (Assersohn et al., 2021)

Beralih ke P2, hasil yang lebih baik dihasilkan
menunjukkan bahwa mereka memperoleh hasil hatching
yang lebih efektif, yang berpotensi disebabkan oleh
variabel yang mendukung seperti pengalaman yang lebih
baik dalam manajemen perlakuan, penerapan teknik yang
lebih sukses dalam pembiakan, atau kondisi lingkungan
yang lebih memadai (Brost et al., 2015). Dengan rata-rata
hatching rate 51%, P2 bisa dianggap mengatasi kendala-
kendala yang dihadapi P1 dan P3, dan ini membuka area
untuk studi lebih lanjut mengenai metodologi yang efektif
yang diterapkan oleh P2.

Ketidakberhasilan P3 dalam semua perlakuan
menunjukkan adanya isu yang sangat krusial, mungkin
terdapat faktor-faktor yang secara signifikan menghalangi
proses hatching, seperti tidak adanya kesesuaian antara
lingkungan dan kebutuhan biologis spesies yang diujikan
(Assersohn et al., 2021). Penelitian menunjukkan bahwa
ketiadaan hatching merupakan indikator dari banyak
faktor, termasuk variabel genetik dan stres lingkungan
(Brost et al., 2015), yang perlu diinvestigasi lebih lanjut
untuk memahami penyebab mendasar kegagalan hatching.
Secara keseluruhan, data ini memberikan gambaran yang

33



PERAUT : Jurnal Perikanan dan Kelautan
Volume 02, Nomor 01, Juni 2024

jelas tentang efektivitas teknik hatching yang diterapkan
dan menekankan pentingnya pemahaman mengenai faktor-
faktor lingkungan yang mempengaruhi hasil hatching rate.
Penelitian lanjutan diperlukan guna mengoptimalkan
proses dan memperbaiki kinerja, terutama untuk
meningkatkan rate hatching partisipan dengan hasil yang
tidak memuaskan.

Pengaruh Suhu terhadap Survival Rate

Survival rate adalah persentase jumlah larva yang
berhasil hidup setelah proses penetasan terhadap jumlah
total larva yang menetas. Parameter ini sangat penting
karena mencerminkan keberhasilan fase awal kehidupan
ikan dan menunjukkan kualitas lingkungan inkubasi
pascapenetasan. Survival Rate dipengaruhi oleh beberapa
faktor, termasuk suhu, pH air, ketersediaan oksigen, dan
tingkat stres embrio selama inkubasi. Penelitian ini
mencatat Survival Rate selama enam hari pada tiga
perlakuan suhu inkubasi: 26°C, 28°C, dan 30°C.

Tabel 5. Data Hasil Survival Rate

Ul
perlakuan angan Total Rata rata
1 2 3
P1 100% 100% 100% 300% 100%
P2 100% 100% 100% 300% 100%
P3 100% 100% 100% 300% 100%

Sumber: Hasil Pengolahan data (2025)

Analisis data menunjukkan bahwa ketiga perlakuan
(P1, P2, dan P3) masing-masing menghasilkan tingkat
kelangsungan hidup (survival rate, SR) yang optimal yaitu
100% selama tiga kali ulangan. Hasil ini menunjukkan
bahwa semua partisipan dapat bertahan hidup dengan baik
di bawah kondisi yang diberikan.

Dari perspektif ilmiah, hasil survival rate 100% ini
mengindikasikan bahwa perlakuan yang diterapkan sangat
efektif dalam menghasilkan kondisi yang mendukung
perkembangan dan viabilitas embrio. Dalam konteks suhu,
penelitian menunjukkan bahwa suhu yang terlalu tinggi
atau rendah dapat mempengaruhi proses
perkembangan embrio dan  kelangsungan  hidup.
Permasalahan seperti stres termal dapat mengganggu
fisiologi embrio, yang dapat mengarah pada peningkatan
risiko kematian (Lockwood et al., 2017). Namun, dalam
studi ini, tidak terdapat indikasi bahwa suhu yang
diterapkan berada di luar rentang toleransi embrio, yang
menjelaskan mengapa semua partisipan berhasil bertahan.

Lebih lanjut, menjaga suhu dalam batas optimal
selama masa inkubasi adalah kunci untuk memaksimalkan

terlalu

kelangsungan hidup. Penelitian yang menyelidiki dampak
suhu terhadap perkembangan embrio menunjukkan bahwa
tingkat mortalitas dapat meningkat secara signifikan ketika
suhu inkubasi melebihi rentang yang diizinkan (Al-Zghoul
& El-Bahr, 2019). Oleh karena itu, kemampuan semua
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perlakuan untuk mencapai survival rate 100% mungkin
mencerminkan bahwa suhu dijaga dalam kisaran yang
aman, meminimalkan stres termal dan memfasilitasi
pertumbuhan yang sehat

Selain suhu yang optimal, faktor lain seperti kualitas
media inkubasi, manajemen lingkungan, dan nutrisi yang
cukup selama inkubasi juga berkontribusi terhadap hasil
yang baik ini. Kualitas oksigen dan kondisi kelembapan
yang tepat selama periode inkubasi adalah faktor penting
dalam mendukung viabilitas embrio dan juga dapat
berkontribusi pada angka survival yang tinggi (Song et al.,
2017)

Meskipun hasil ini sangat positif, perlu diingat bahwa
keberhasilan seragam di antara semua partisipan juga
mengundang diskusi tentang keberagaman respons
individu. Hasil identik dapat mengindikasikan bahwa tidak
ada variasi dalam pemahaman atau keterampilan antara
perlakuan yang berbeda (Loyau et al., 2016). Penelitian
lebih lanjut dengan pendekatan yang lebih beragam dalam
evaluasi dapat membantu memahami lebih mendalam
mengenai potensi perbedaan dalam penerapan metode oleh
partisipan

Secara  keseluruhan, hasil ini menunjukkan
pentingnya pengelolaan suhu dan kondisi lingkungan
dalam uji survival rate embrio, serta menyoroti keefektifan
perlakuan yang telah diterapkan untuk memastikan
suksesnya pengembangan dan kelangsungan hidup embrio
di bawah kondisi eksperimen

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa:

Suhu berpengaruh signifikan terhadap hatching rate
(tingkat keberhasilan penetasan) telur ikan nila. Suhu 28°C
memberikan hasil tertinggi dengan rata-rata daya tetas
sebesar 51%, dibandingkan suhu 26°C sebesar 22%, dan
suhu 30°C yang tidak menunjukkan penetasan sama sekali.

Suhu optimal untuk meningkatkan hatching rate telur
ikan nila adalah 28°C, karena memberikan kombinasi
terbaik antara kecepatan penetasan dan tingkat
keberhasilan.

Survival rate (tingkat kelangsungan hidup) larva pada
seluruh perlakuan mencapai 100%, menunjukkan bahwa
setelah menetas, larva mampu bertahan hidup dalam
kondisi lingkungan yang disediakan. Hal ini juga
menunjukkan sistem inkubator mampu menjaga stabilitas
lingkungan yang mendukung kelangsungan hidup larva.

SARAN

Disarankan agar penelitian lanjutan menguji variasi
suhu yang lebih sempit antara 27-29°C untuk menemukan
titik suhu optimal secara lebih presisi terhadap hatching
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rate dan survival rate. Parameter kualitas gizi telur seperti
kadar air, kadar abu, dan kandungan mineral juga perlu
diteliti lebih lanjut, karena komposisi gizi tersebut dapat
berpengaruh terhadap viabilitas telur dan perkembangan
embrio. Sebaiknya pengamatan terhadap perkembangan
embrio dilakukan secara mikroskopis dan berkala untuk
memahami dinamika pertumbuhan dari tahap awal
inkubasi hingga penetasan. Penelitian juga dapat diperluas
dengan menambahkan variabel seperti pencahayaan,
tingkat aerasi, atau kualitas air lain (DO, amonia) untuk
melihat pengaruh interaksi antar faktor terhadap hasil
pemijahan
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